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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya atau disebut juga penelitian terdahulu adalah suatu usaha peneliti untuk mencari perbandingan persamaannya maupun perbedaannya untuk menemukan sebuah inspirasi baru untuk peneliti. Peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang bisa berupa laporan penelitian, skripsi maupun disertasi. Berikut merupakan penelitian sebelumnya mengenai tema yang peneliti kaji:
1. Endah Septiana. (2021). Efektivitas Pelayanan Pembuatan Akta Kematian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Cirebon. Universitas Swadaya Gunung Jati. Hasil dari penelitian tersebut ialah bahwa efektivitas pelayanan pembuatan akta kematian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Cirebon ini masih belum optimal. Terlepas karena kurangnya sosialisasi, faktor lain seperti adanya pandemi, kurangnya sumber daya manusia, kurangnya sarana prasarana dan masyarakat yang belum semuanya mengetahui prosedur pembuatan akta kematian, dan juga menyebabkan efektivitas pelyanan pembuatan akta kematian menjadi kurang optimal.
2. Ilham Taufik Akbar. (2018). Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan PT. Handal Yesindo Sejahtera Surabaya. Universitas Jember. Hasil dari penelitian ini ialah bahwa karyawan PT. Handal Yesindo Sejahtera Surabaya telah merasakan adanya motivasi kerja yang diberikan PT. Handal Yesindo Sejahtera Surabaya dengan baik. Mengapa motivasi kerja terhadap efektivitas kerja karyawan PT. Handal Yesindo Sejahtera berpengaruh positif dikarenakan semua karyawan di perusahaan tersebut telah merasakan dampak adanya motivasi yang diberikan oleh pimpinan perusahaan.
3. Ayu Fitri Lestari. (2016). Pengaruh Efektivitas Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT Mitsubishi Chemical Indonesia (MCCI) Terhadap Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan Gerem Kecamatan Grogol Kota Cilegon. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Hasil dari penelitian ini adalah pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Gerem Kecamatan Grogol Kota Cilegon dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain efektivitas program CSR seperti : menciptakan iklim yang memungkinkan potensi manusia berkembang; memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat; pemihakan pada pihak yang lemah untuk mencegah persaingan yang tidak seimbang dan menciptakan kemitraan yang saling menguntungkan.
4. Rohna Fatimah. (2017). Analisis Efektivitas Program Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Subsidi Serta Dampak Sosial Ekonomi Bagi Masyarakat (Studi Kasus Perumnas Bumi Guwosari di Kabupaten Bantul). Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini ialah KPR Subsidi di Perumnas Bumi Guwosari blok III A, III B, III C dan VI B memberikan dampak bagi masyarakat baik itu positif maupun dampak negatif pada aspek sosial ekonomi. Untuk dampak positif KPR Subsidi dapat meringankan beban ekonomi masyarakat dalam memiliki hunian, meningkatkan efektivitas dalam membimbing keluarga dan KPR Subsidi mendorong masyarakat untuk membuka usaha perdagangan dan usaha jasa di lingkungan perumahan. Bagi dampak negatifnya KPR Subsidi memicu tindak kejahatan disekitar lingkungan perumahan.
5. Agustina Kurniawati Hadi. (2009). Pengaruh persepsi nilai konsumen terhadap perilaku pembelian private label studi kasus : Giant Hypermarket Poins Square Lebak Bulus. Universitas Indonesia. Hasil dari penelitian ini ialah persepsi konsumen terhadap harga sangat baik. Konsumen merasa harga yang ditetapkan oleh Giant sudah sesuai, Persepsi terhadap variabel lainnya seperti keterlibatan, loyalitas merek, dan persepsi kualitas juga dapat dikatakan baik. Sedangkan, untuk pengenalan terhadap produk private label belum begitu baik sehingga harus dilakukan usaha untuk membuat konsumen lebih mengenal private label. Sementara itu, untuk persepsi risiko, konsumen masih menganggap bahwa berisiko membeli private label namun tingkat risikonya rendah dan tidak sampai menyebabkan kerugian yang besar.



Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
	No.
	Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Efektivitas Pelayanan Pembuatan Akta Kematian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Cirebon. Endah Septiana Universitas Swadaya Gunung Jati (2021)
	· Menggunakan metode penelitian kualitatif.

· Menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.

· Menggunakan teknik keabsahan data Triangulasi.
	· Penelitian sebelumnya menggunakan indikator efektivitas dari Richard M. Steers, sedangkan peneliti menggunakan indicator efektivitas dari Makmur.

· Memiliki lokasi yang berbeda, penelitian sebelumnya di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Cirebon, sedangkan peneliti di Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kota Cirebon.

· Membahas fokus yang berbeda. Penelitian sebelumnya membahas Efektivitas Pelayanan Pembuatan Akta Kematian, sedangkan peneliti membahas Efektivitas Program Cirebon Siaga 112. 

	2.
	Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan PT. Handal Yesindo Sejahtera Surabaya. Ilham Taufik Akbar Universitas Jember (2018)

	· Memiliki Manfaat efektivitas yang sama.

· Memiliki tujuan efektivitas yang sama.
	· Penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.

· Penelitian sebelumnya menggunakan indikator efektivitas dari Zulyanti, sedangkan peneliti menggunakan indicator efektivitas dari Makmur.

· Memiliki lokasi yang berbeda, penelitian sebelumnya di PT. Handal Yesindo Sejahtera Surabaya, sedangkan peneliti di Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kota Cirebon.

· Membahas fokus yang berbeda. Penelitian sebelumnya membahas Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan, sedangkan peneliti membahas Efektivitas Program Cirebon Siaga 112.

	3.
	Pengaruh Efektivitas Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT Mitsubishi Chemical Indonesia (MCCI) Terhadap Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan Gerem Kecamatan Grogol Kota Cilegon. Ayu Fitri Lestari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa  (2016)
	· Meneliti tentang efektivitas program.

	· Penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.

· Penelitian sebelumnya menggunakan indikator efektivitas dari Sutrisno, sedangkan peneliti menggunakan indicator efektivitas dari Makmur.

· Memiliki lokasi yang berbeda, penelitian sebelumnya di PT Mitsubishi Chemical Indonesia (MCCI) dan Kelurahan Gerem Kecamatan Grogol Kota Cilegon, sedangkan peneliti di Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kota Cirebon.

· Membahas fokus yang berbeda. Penelitian sebelumnya membahas Pengaruh Efektivitas Program Terhadap Pemberdayaan Masyarakat, sedangkan peneliti membahas Efektivitas Program Cirebon Siaga 112.

	4.
	Analisis Efektivitas Program Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Subsidi Serta Dampak Sosial Ekonomi Bagi Masyarakat (Studi Kasus Perumnas Bumi Guwosari di Kabupaten Bantul). Rohna Fatimah Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (2017)
	· Menggunakan Indikator Efektivitas Makmur.

	· Penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.

· Memiliki lokasi yang berbeda, penelitian sebelumnya di Perumnas Bumi Guwosari di Kabupaten Bantul, sedangkan peneliti di Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kota Cirebon.

· Membahas fokus yang berbeda. Penelitian sebelumnya membahas Analisis Efektivitas Program Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Subsidi Serta Dampak Sosial Ekonomi Bagi Masyarakat, sedangkan peneliti membahas Efektivitas Program Cirebon Siaga 112.

	5.
	Pengaruh persepsi nilai konsumen terhadap perilaku pembelian private label studi kasus : Giant Hypermarket Poins Square Lebak Bulus. Agustina Kurniawati Hadi Universitas Indonesia (2009)
	· Memiliki desain penelitian yaitu desain penelitian deskriptif.
	· Penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.

· Memiliki lokasi yang berbeda, penelitian sebelumnya di Giant Hypermarket Poins Square Lebak Bulus, sedangkan peneliti di Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kota Cirebon.

· Membahas fokus yang berbeda. Penelitian sebelumnya membahas Pengaruh persepsi nilai konsumen terhadap perilaku pembelian private label, sedangkan peneliti membahas Efektivitas Program Cirebon Siaga 112.



Berdasarkan berbagai judul penelitian sebelumnya termasuk persamaan dan perbedaannya. Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian sebelumnya memiliki perbedaan dengan yang sedang diteliti oleh peneliti, diantaranya seperti perbedaan di metode, memiliki perbedaan lokasi penelitian, dan fokus penelitian yang berbeda. Maka dari perbedaan dengan penelitian sebelumnya tersebut dapat diketahui orisinalitas (keaslian) penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai peneliti.


2.2. Tinjauan Pustaka
2.2.1. Konsep Efektivitas
Menurut kamus besar bahasa indonesia, efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai nilai efektif, yang dapat di artikan sebagai kegiatan yang bisa memberikan hasil yang memuaskan, dan dapat dikatakan juga bahwa efektivitas merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dari menunjukam derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai. Apabila ditelaah bahwa efektivitas kerja pada suatu organisasi maka sasaranya tertuju pada proses pelaksanaanya dari tingkat keberhasilan kegiatan yang dilakukan. Kegiatan yang dimaksud adalah usaha yang dapat memberikan manfaat bagi organisasi.
Menurut Sondang P. Siagian (2002:151) memberikan definisi sebagai berikut:
“Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semkain mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya.”
Akmal dalam A.H Rahadian (2016:193) menyatakan bahwa Efektivitas adalah pencapaian usaha yang sesuai dengan rencananya (doing the right things) atau rencana hasil dibandingkan dngan realisasi hasil.
Menurut Saxena dalam Adam Ibrahim Indrawijaya (2014) efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas/kuantitas/waktu) telah dicapai.
Sedangkan efektivitas menurut Sedarmayanti (2009:59) mengemukakan bahwa: 
“Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. Pengertian efektivitas ini lebih berorientasi kepada keluaran sedangkan masalah penggunaan masukan kurang menjadi perhatian utama. Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas maka walaupun terjadi peningkatan efektivitas belum tentu efisiensi meningkat”.
Menurut Richard M. Steers (1990:1) efektivitas yang berasal dari kata efektif, yaitu suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat menghasilkan satu unit keluaran (output).
Steers yang dikutip Edy Sutrisno (2010:123), mengatakan bahwa yang terbaik dalam meneliti efektivitas ialah memerhatikan secraa serempak tiga buah konsep yang saling berkiatan : (1) optimalisasi tujuan-tujuan; (2) perspektif system; dan (3) tekanan pada segi perilaku manusia dalam susunan organisasi.
Duncan dalam Lestari (2016:39) mengungkapkan ada tiga indikator dalam mengukur efektivitas. Ia mengatakan bahwa indikator tersebut sebagai berikut: 1). Pencapaian Tujuan; 2). Integrasi; 3). Adaptasi

2.2.2. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas
Dalam kenyataannya, banyak organisasi diubah menjadi kesatuan lain, sehingga kita sulit membuat penilaian mengenai kelangsungan hidup. Selain itu, adalah naif untuk mengasumsikan bahwa tidak ada organisasi yang bertahan hidup yang tetap dan efektif. Maka dari itu mereka menemukan delapan kriteria yang memengaruhi efektivitas organisasi, antara lain: 
1. Mereka mempunyai bias terhadap tindakan dan penyelesaian pekerjaan. 
2. Mereka selalu dekat dengan para pelanggan agar dapat mengerti secara penuh kebutuhan pelanggan.
3. Mereka memberi parapegawai suatu tingkat otonomi yang tinggi dan menumpuk semangat kewirausahaan.
4. Mereka berusaha meningkatkan produktivitas lewat partisipasi para pegawai.
5. Para pegawai mengetahui apa yang diinginkan perusahaan dan para manajer terrlibat aktifpada di semua tingkat.
6. Mereka selalu dekat dengan usaha yang mereka ketahui dan pahami.
7. Mereka mempunyai struktur olrganisasi yang luwes dan sederhana,dengan jumlah orang yang minimal dalam aktifitas-aktifitas staf pendukung.
8. Mereka menggabungkan control yang ketat dan disentralisasi untuk mengamatkan nilai-nilai inti perusahaan dengan control yang longgar di bagian-again lain utuk mendorong pengambilan risiko serta inovasi.
Selain itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas menurut Steers (2020) adalah sebagai berikut : 1. Karakteristik Organisasi; 2. Karakteristik Lingkungan; 3. Karakteristik Pekerja; dan 4. Kebijaksanaan dan Praktek Manejemen.

2.2.3. Tujuan Efektivitas
Dalam Ilham Taufik Akbar (2017:13) tujuan efektivitas kerja bagi karyawan dan perusahaan adalah: 
1. Dapat mencapai tujuan Suatu kegiatan di katakana efektif apabila tujuan yang di tetapkan sebelumnya dapat di capai dengan baik.
2. Ketepatan waktu Suatu kegiatan dapat di katakana efektif apabila pelaksanaan kegiatan tersebut sesuai dengan waktu yang di telah di tentukan.
3. Dapat memberikan manfaat bagi karyawan serta perusahaan sesuai dengan kebutuhannya.
4. Memberikan hasil akhir yang di harapkan oleh karyawan serta perusahaan.

2.2.4. Manfaat Efektivitas
Efektivitas kerja menurut Ilham Taufik Akbar (2017:14) dapat memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Karyawan memiliki rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaannya secara tepat waktu.
2. Karyawan yang bekerja secara efektif dapat meningkatkan produktivitas perusahaan.
3. Membangun komunikasi yang baik antar karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya secara tepat waktu.
4. Setiap karyawan memiliki sikap disiplin dalam menyelesaikan pekerjaannya.


2.2.5. Indikator Efektivitas
Menurut Makmur dalam Rohna Fatimah (2017:23) kegiatan yang dilakukan secara efektif dimana dalam proses pelaksanaanya menggunakan ketepatan antara harapan yang diinginkan dan hasil yang dicapai. Sementara kegiatan tidak efektif adalah kegiatan yang mengalami kesenjangan antara harapan dan hasil yang ingin dicapai. Efektivitas merupakan ketepatan harapan, implementasi dan hasil yang dicapai.
[bookmark: _Hlk135156716]Indikator pengukuran efektivitas menurut Makmur (2015:7-9), yaitu:
a. Ketepatan penentu waktu. 
b. Ketepatan perhitungan biaya.
c. Ketepatan dalam pengukuran.
d. Ketepatan dalam menentukan pilihan.
e. Ketepatan berfikir.
f. Ketepatan dalam melakukan perintah. 
g. Ketepatan dalam menentukan tujuan.
h. Ketepatan sasaran. 
Penjelasannya sebagai beribut :
a. Ketepatan penentu waktu. Sebagaimana kita maklumi bahwa waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan keberhasilan sesuatu kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi. Demikian pula halnya akan sangat berakibat terhadap kegagalan suatu aktivitas organisasi, penggunaan waktu yang tepat akan menciptakan efektivitas pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Janganlah kita menyia-nyiakan waktu karena apabila kita tidak menggunakan dengan tepat berarti kita akan mengalami kerugian karena waktu yang berlalu itu tidak akan kembali dan pergi selamanya. 
b. Ketepatan perhitungan biaya. Setiap pelaksanaan suatu kegiatan baik yang melekat pada individu, kegiatan yang melekat kepada organisasi maupun kegiatan yang melekat kepada negara yang bersangkutan. Ketepatan dalam pemanfaatan biaya terhadap sesuatu kegiatan, dalam arti bahwa tidak mengalami kekurangan sampai kegiatan itu dapat diselesaikan. Demikian pula sebaliknya tidak mengalami kelebihan pembiayaan sampai kegiatan tersebut dapat diselesaikan dengan baik dan hasilnya memuaskan semua pihak yang terlibat pada kegiatan tersebut. Ketepatan dalam menetapkan suatu satuan biaya merupakan bagian dari pada efektivitas.
c. Ketepatan dalam pengukuran. Kita telah menyadari bahwa setiap kegiatan yang dilakukan senantiasa mempunyai ukuran keberhasilan tertentu. Ketepatan ukuran yang digunakan dalam melaksanakan suatu kegiatan atau tugas yang dipercayakan kepada kita adalah merupakan bagian dari keefektivitasan. Hampir semua kegiatan di mana dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan ukuran yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan ketepatan ukuran sebagaimana yang telah ditetapkan sebelumnya sebenarnya merupakan gambaran dari pada efektivitas kegiatan yang menjadi tanggung jawab setiap manusia dalam sebuah organisasi.
d. Ketepatan dalam menentukan pilihan. Kesalahan dalam memilih suatu pekerjaan, metode, benda, sahabat, pasangan, dan lain sebagainya berarti tindakan yang dilakukan itu gambaran ketidakefektivan serta kemungkinan menciptakan penyesalan di kemudian hari. Sebaliknya bahwa ketepatan memilih suatu kebutuhan atau keinginan akan memberikan kebahagiaan bagi manusia yang bersangkutan dalam perjalanan kehidupannya. Dalam menentukan pilihan bukanlah suatu persoalan yang gampang dan bukan juga hanya tebakan tetapi melalui suatu proses, sehingga kita dapa menemukan yang terbaik di antara yang baik atau yang terjujur di antara yang jujur, atau kedua-duanya yang terbaik dan terjujur diantara yang baik dan jujur.
e. Ketepatan berfikir. Memang kita tidak dapat menyangkal tentang pemikiran Descartes yang mengungkapkan cogito ergo sum (aku ada karena aku berpikir). Dengan demikian bahwa kelebihan manusia yang satu dengan manusia lainnya sangat tergantung ketepatan berpikirnya karena ketepatan berpikir dari berbagai aspek kehidupan baik yang berkaitan dengan dirinya sendiri maupun pada alam semesta yang senantiasa memberikan pengaruh yang sifatnya positif maupun negatif. Ketepatan berpikir akan melahirkan keefektivan sehingga kesuksesan yang senantiasa diharapkan itu dalam melakukan suatu bentuk kerjasama dapat memberikan hasil yang maksimal.
f. Ketepatan dalam melakukan perintah. Keberhasilan aktivitas sualu organisasi sangat banyak dipengaruhi oleh kemampuan seorang pemimpin, salah satu tuntutan kemampuan memberikan perintah yang jelas dan mudah dipahami oleh bawahan. Jika perintah yang diberikan kepada bawahan yang tidak dapat dimengerti atau dipahami, maka pelaksanaan perintah tersebut dapat dipastikan akan mengalami kesulitan dan bahkan kegagalan dalam pelaksanaannya serta akhirnya akan merugikan organisasi yang bersangkutan.
g. Ketepatan dalam menentukan tujuan. Organisasi apa pun bentuknya akan selalu berusaha untuk mencapai tujuan yang telah mereka sepakati sebelumnya dan biasanya senantiasa dituangkan dalam sebuah dokumen secara tertulis yang sifatnya lebih stratejik, sehingga menjadi pedoman atau sebagai rujukan dari pelaksanaan kegiatan sebuah organisasi, baik yang dimiliki oleh pemerintah maupun organisasi yang dimiliki oleh masyarakat tertentu. Tujuan yang ditetapkan secara tepat akan sangat menunjang efektivitas pelaksanaan kegiatan terutama yang berorientasi kepada jangka panjang.
h. Ketepatan sasaran. Sejalan dengan apa yang kita sebutkan di atas, bahwa tujuan lebih berorientasi kepada jangka panjang dan sifatnya stratejik, sedangkan sasaran lebih berorientasi kepada jangka pendek dan lebih bersifat operasional, penentuan sasaran yang tepat baik yang ditetapkan secara individu maupun sasaran yang ditetapkan organisasi sesungguhnya sangat menentukan keberhasilan aktivitas organisasi. Demikian pula sebaliknya, jika sasaran yang ditetapkan itu kurang tepat, maka akan menghambat pelaksanaan berbagai kegiatan itu sendiri.

2.2.6. Program Cirebon Siaga 112
Menurut (Sri Wulandari et al. 2021) Digital Media adalah media yang tersaji secara online. Aplikasi media digital berbasis android dan web yang terintegrasi dengan hyperlink QR Code atau portal informasi sesuai dengan namanya merupakan pintu gerbang informasi yang memungkinkan pengakses informasi memperoleh aneka fitur fasilitas teknologi digital dan informasi di dalamnya. Dari definisi tersebut bisa diartikan jika Layanan Nomor Panggilan Darurat 112 merupakan salah satu fasilitas teknologi terkait dengan penanganan keadaan kegawatdaruratan.
Layanan Nomor Panggilan Darurat 112 adalah layanan yang diberikan saat terjadi keadaan darurat setelah menghubungi Pusat Panggilan Darurat (Emergency call center 112). Layanan Nomor Panggilan Darurat 112 bertujuan untuk mempermudah masyarakat mengingat nomor panggilan darurat, mempercepat penanggulangan keadaan darurat, serta mempermudah koordinasi antar instansi terkait. Layanan Nomor Tunggal Panggilan Darurat dilaksanakan untuk penanganan keadaan darurat yang meliputi: kebakaran; kerusuhan; kecelakaan; bencana alam; penanganan masalah kesehatan; gangguan keamanan dan ketertiban umum; dan/atau keadaaan darurat lainnya yang ditetapkan oleh Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah.
Alur dan mekanisme Layanan Cirebon Siaga 112 ialah penelpon dengan menggunakan media yakni handphone akan menelfon melalui panggian darurat 112 tanpa berbayar yang akan diterima oleh call taker 112, setelah mendapatkan data-data atau informasi lengkap mengenai kejadian dari pihak pelapor call taker memberikan info tersebut ke dispatcher untuk menghubungi pihak-pihak yang terkait atau petugas lapangan seperti pemadam kebakaran, polisi, dinas kesehatan dan lain sebagainya sesuai kebutuhan yang terjadi dilapangan. Kegiatan Pengelolaan Pengaduan Masyarakat melalui Layanan Cirebon Siaga 112 dilaksanakan non stop 24 jam setiap hari dengan penjadwalan 3 Shift Call Taker. Shift 1 jam 07.00 s/d 14.00 WIB, shift 2 jam 14.00 s/d 21.00 dan shift 3 jam 21.00 s/d 07.00 WIB. Call Taker berjumlah 12 orang.
OPD (Organisasi Perangkat Daerah) yang terintegrasi dengan layanan Cirebon Siaga 112, antara lain:
1. Dinas Pemadam Kebakaran; 
2. Dinas Komunikasi, Informatika Dan Statistik; 
3. Dinas Kesehatan; 
4. Dinas Lingkungan Hidup; 
5. Dinas Perdagangan, Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah; 
6. Dinas Perhubungan; 
7. Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak; 
8. Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang; 
9. Dinas Perumahan Rakyat Dan Kawasan Pemukiman; 
10. Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil; 
11. Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana; 
12. Dinas Pendidikan; 
13. Dinas Pangan, Pertanian, Kelautan, Dan Perikanan; 
14. Dinas Kepemudaan, Olah Raga, Kebudayaan Dan Pariwisata; 
15. Dinas Tenaga Kerja; 
16. Satuan Polisi Pamong Praja; 
17. Kantor Penanggulangan Bencana Daerah Dan Pemadam Kebakaran; 
18. Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Dalam Negeri; Dan 
19. Kecamatan Se Kota Cirebon;
20. Kepolisian Resort Cirebon Kota; 
21. Komando Distrik Militer 0614; 
22. Badan Narkotika Nasional Kota Cirebon; 
Ada juga jenis pelayanan yang diberikan oleh Cirebon Siaga 112, yaitu:
1. Permintaan pelayanan ambulans gawat darurat; 
2. Permintaan penyelamatan manusia; 
3. Penanganan kebakaran; 
4. Penanganan kerusuhan; 
5. Penanganan masalah kesehatan; 
6. Penanganan kecelakaan; 
7. Penanganan tindak kriminal dan/atau tindak pidana; 
8. Penanganan hewan buas atau berbisa; 
9. Penanganan bencana alam; 
10. Penanganan kekerasan pada perempuan dan anak;
11. Penanganan gangguan keamanan dan ketertiban umum; 
12. Penanganan jaringan listrik, gas dan air minum; dan
13. Penanganan keadaan darurat lainnya yang ditetapkan oleh pemerintah daerah.

2.3. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menunjukkan alur berpikir peneliti dalam melakukan penelitian, dalam hal ini peneliti mencari tahu seberapa efektifnya Program Cirebon Siaga 112 di Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kota Cirebon.
Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 32 Tahun 2018 tentang penyelenggaraan Layanan Cirebon Siaga 112 ini pada pasal 1 ayat 8 Layanan Nomor Tunggal Panggilan Darurat 112 yang selanjutnya disebut Cirebon Siaga 112 adalah pusat layanan pengaduan masyarakat melalui nomor telepon 112 dimana penelepon dapat meminta bantuan maupun memberikan informasi terkait kegawatdaruratan tanpa dikenakan biaya panggilan.
Tujuan yang ada di Peraturan Walikota Nomor 32 Tahun 2018 tentang penyelenggaraan Layanan Cirebon Siaga 112 pasal 2 ayat 2 adalah : a. mengoptimalkan layanan kegawatdaruratan untuk masyarakat Kota Cirebon; b. mengintegrasikan semua layanan telepon pengaduan dan kegawatdaruratan dari Perangkat Daerah, Instansi Pemerintah dan Instansi terkait lainnya ke dalam Sistem Cirebon Siaga 112; dan c. mempermudah dan mempercepat koordinasi penanganan Keadaan Gawat Darurat dengan Perangkat Daerah, Instansi Pemerintah dan Instansi terkait lainnya.
Lalu, seiring berjalannya Program Cirebon Siaga 112 masih ada beberapa permasalahan, yaitu diantaranya :
1. Kurangnya pemahaman pegawai yang baru atau pindahan/mutasi dari instansi lain yang membuat kurang memahami program Cirebon Siaga 112.
1. Kurangnya dalam melakukan sosialisasi yang membuat masyarakat Kota Cirebon masih banyak yang tidak mengetahui Cirebon Siaga 112 dan seringkali banyak panggilan yang masuk tersebut panggilan prank dan panggilan ghost daripada truecall.
1. OPD (Organisasi Perangkat Daerah) yang bekerjasama dengan Program Cirebon Siaga 112 masih ada yang tidak dapat melayani masyarakat selama 24 jam.
Selanjutnya, peneliti menggunakan indikator efektivitas Makmur (2011) sebagai berikut : 1. Ketepatan penentu waktu; 2. Ketepatan perhitungan biaya; 3. Ketepatan dalam pengukuran; 4. Ketepatan dalam menentukan pilihan; 5. Ketepatan berfikir; 6. Ketepatan dalam melakukan perintah; 7. Ketepatan dalam menentukan tujuan; 8. Ketepatan sasaran. 
Sehingga yang awalnya Program Cirebon Siaga 112 belum berjalan efektif. Lalu, diupayakan sehingga membuat Program Cirebon Siaga 112 berjalan efektif yang menghasilkan outcome Terwujudnya masyarakat Kota Cirebon yang cerdas dalam menangani keadaan kegawatdararutan dan Program Cirebon Siaga 112 yang lebih efektif.

INPUT
Peraturan Wali Kota Cirebon Nomor 32 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Layanan Cirebon Siaga 112


Dimensi efektivitas menurut Makmur (2015)
1. Ketepatan Penentu Waktu
2. Ketepatan Perhitungan Biaya
3. Ketepatan dalam Pengukuran
4. Ketepatan dalam Menentukan Pilihan
5. Ketepatan Berpikir
6. Ketepatan dalam Melakukan Perintah
7. Ketepatan dalam Menentukan Tujuan
8. Ketepatan Sasaran
OUTPUT


PROSES
Efektivitas Program Cirebon Siaga 112 di Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kota Cirebon








FEEDBACK
FEEDBACK


UPAYA
· Mengedukasi Masyarakat Kota Cirebon
· Melakukan sosialisasi
· Melakukan rapat evaluasi
Program Cirebon Siaga 112 belum berjalan efektif
Program Cirebon Siaga 112 berjalan efektif
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Gambar 2.1
Model Kerangka Pemikiran
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